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Pelatihan Respect E:Ef;i{.‘aﬁﬂﬂ bagi Guru
Untuk Menceguh Kekerasan di Sekolah Dasar
Abstrak
Mami Hajaroh, dkk

Tujuan pelatihan Respeer tducation memberikan wawasan kepada guru Sckolsh
Dasar tentang fenomena kekerasan (brllying), dampak negatithya bagi anak, dan upaya
strategis pencegahan kekerasan melalui pembentukun sikap dan perilakn respeet pada diri
dan orap lain.

Pelatihan dilsksanakan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, role play
(hermain peran), game, pemberian tugas, acrion plan, pengamatan di lapangan (sekolah,
tindakan lapangan dan focus grup discussion menegnai hasil pengamnatan dan tindakan
yang telah dilakukan,

Pelatihan respect education yang dilaksanan bap guri-gurun Sekolah Dagar
Muhammadiyah se DIY dapal menanamkan sikap dan perilaku respect pada peserts
pelatihan. Mengenalkan berbapai bentuk bull ¥ing dan implementasi di lapangan dalam
bentuk melakukan pengamatan tegadinya bullving i sekolah dapat  mengasah
sensitifitas gueu pada terjadinya berbagai kasus kekerasan/bul lying di sekolah. Respect
pada diri dan orang lain merupakan bentuk sikap dan perilaky yang dapat mengeliminir
dan menccgah terjadinya kekerssan di sekolah dasar. Pelatihan perly diperluas Lagi/
disebarluaskan kepada guru-guru lain azar semakin banyak guru yang memahami tentang
bullying dan pentingnya respec pada din dan orang lain akan tcrcipta budaya sckolah
yang aman dan nyaman bagi anak.




Respect Education Yraining for Teachers of Elementary Sclhoal to Prevenf Bullying
By: Mami Hajarok, at.all,

Abstrant

The aim of Respect Education Training is giving knowledge for teachers at
elementary school abowt butlying phenomena and and it's impact for children and
strategies for preventing children from bullying by enkancing respect for themselves
and others. ' '

The training fo be held by using various methods as lectures, discussion, role
playing, games, assignment, action plan, observation, action in schoed, and focus group
discussion to reflect observation and action that they done.

Respecr education training in that had bean heid Jor Muhammadiyah Elementary
Teacker of DIY province could internatize value and behavior of respect, recognize
various fype of bullying, observe and 1o improve teacher's sensitivity about bullying
Phenomena at school, The Respect Training should be secialized for other teachers af
elementary school in order to increase their knowledye of bullying and atfitude of
antibutlying.
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BAE I PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi

Saat mi pembangunan pendidikan nasionzl belum mencapai hasil sesual yang
diharapkan, Fakta menunjukkan bahwa Indoncsia belum  dapat melepaskan dini dan
persealan  dekadensi moml, berupa merosotnya komitmen masyarakat dulam berbagai
lapisan terhadap etika kemdupan masyarakat dan berbangsa serta bemepara. Fenomena laig
vang mengemuka adalah perilaku yang tidak santun, pelecchan hak asasi manusia, perilaku
kekerasan, penvalahgunaan kekuasaam, dan menurunnva penghormatan terhadap orang lain.
Dalam  berbagal level kehidupan bermasyarakat, konflik dan kekcérasan masil, terus
berlangsung. Tetupan kerusuhan berumiun yang melanda masyarakal terschut. semakir
mencuatkan sisi keprihatinan, Pendidikag banyak dikritik sebagai penghasil manusia yang
mudah tersingguns, toleransi vang tipss, kurang menghargai orang lain, dan menganut
budava kekerasan.

Dalam konteks schooling, sekolal disnggap gagal dalam menghasilkan memsia
pembelajar, Berbagai bentuk pelangearan nilai dan nonma yanp sulit terelakkan menunjukkan
bahwa kehidupan kian lerlcpas dad neradaban dan kebudavaan, Kris's yang mengpejala
adalah tempinggitkannys pembentukan karakter, akhlak, moral, dan budi pekertl, sehingga
pendidikan belum mampu melalitkan manusia varg berkarakter dan berbudaya, yang
memiliki jdenititas atau jati dig bangsa Selein fakior pendidikan, derasnya arus infornasi
yang tanpa batas melalui media | Iuga sering dikambinghitarmken sebagai penyebab lerjadinya
pergeseran nilal di masyaralat. Pengaruh negail akibat perkembangzn teknologi antara lain
tergambar dalam {enomens kenakalap anak dan reinara vang makin kompleks, di antaranys
menurunnya tata krama siswa erhadap purunya di sekolah, penvalal- -gunuan cbat lerlarang,
pergaulan  bebas, dan berbagal  penyimpangan lainnya, bahkan tindakar kominal
Pemahatman dan penghayatan milai-nitai moral dan kemanusiaan yang berakar pddﬂ budaya
bangsu belum banyak menventul kalhu anak dan remaja, yang sckaligus membenteng
sedagai filter budaya luar vang masuk ke negara kita,

Pusat-pusat pendidikan seperli keluarpa, masvarakat, sekoluh  buhkan universitas
clah mengalami banyak kehilangan (missing) antara luine sepse of tdentity, sense e

hunanity, sense of community, sense of euliure (values), dan senye of respect, Pendidian




selama ini mencerminkan adanya ftagmentasi kehidupan dan kurikuler, kompetisi individual,
rkermbangnya materialisme, ketidakpedulian pada orang lain, terhambatnya kreativitas,
prakarsa, sikap kritis, inovasi, dun keheranian mengambil resiko, Kebebasan individual
=akan lerpasung oleh tujuan pendidikan yang cenderung intelektualis (kognitif seniris),
hingga pengembangan aspek afekiif seperti moral dan budi pekerti menjadi terpinpeirkan,
Salah satu agenda penting dalam Upaya mengatast sinyal keruntuhan bangsa adalah
aclalul pendidikan, utamanya pengembangan sense of humanity dan sense of respeet melalui
=nanaman nilal dan sikap saling menghargai, Pendidikan adalah proses pemanusiaan yana
wemuat  proses  hominisasi  dan  humanisssi,  Pendidikan vatig  humanis  mestinya
mengembalikan manusia pada berbagai  potensi  yang dimilikinya. Fungsi imperatil
Sharapkan mampu mermasuki wilayah kultural, edukasi, dan ideologis serta memberikan
lai-nilai etis di setinp tingkatan masyarakat, Perlu komitmen pedagogis dalam membangun
fundamen hari depan jenis kemanusiaan, Dalam kandisi demikian, samgat diperlukan upaya
tak, vaitu dengan membangun kehidupan masyarakat, khususnyva &j sekolah {huilding
Immunity in schooi) melatui implementasi nilai-nilai respect.
Sebagai smrana utams dalam pembangunan bangsa dan watak, pendidikan dituntat
membetikan perhatian yang sunggub-sungguh terhadap pengembangan ilui-rilai
spect dalam keseluruhan dimensinya. Dengan cara ind, diyakini bahwa pendidikan akan
smberi kontribusi yang nyata dan bermakna dalam mendukung strateg pencepahan
skcrasan (preventton strategy) vang diagendakan oleh negaru. Upaya tersebut mendukung
“hdewaszan anak usia sckolah dan yuang harus mampu menuryukkau bahwa dirinva bukan

nya cerdas secara rasional, tetapi juga cerdus secara emosional. sosial. dan spiritual.

srspektif’ pernbangunan pendidikan tidak hanya ditupukan untuk mengembuangkan aspek

lekival saja melainkan jugs watuk, moral, sosial dan fisik perseria didik, atau dengun kata
s menciptakan manusia Indonesia seuminya.
Kegiatan Pengabdian puda Masyarakat (PPM) ini merupakan tindak lamjut dari
enclitian Strategis Nasional Tahun 2009 yang berjudul "Pengembangan Madel Pt‘iﬂlﬂ'lﬂn
peci bagi Guru untuk Mencegah Kakerasan i Sekolah Dasar™ dengan menggunakan
endekatan penelitian pengembangan (Reveqrch and Development). Proses penelitian telah
npai pada taliap: Define, Design, dan Develop, yang menghasilkan ssbuah model pelatihan
“pect yang telah dinjicobakan pada Tahun 2009, Telsh dibasilicar puig modul pelatihan




lengkap dengan toolkit pelatihannya yang telah direview oleh expers. Akan tetapl, penelitian
belum sampal pada tahap Disseminate, schngga kegiatan PPM ini diperiukan sebagai tindak

lanjut untuk mendiserninasikan hasil penelitian kepada khalavak vang lehih Tuas,

2, Landasan Teori

A. Kekerasan _

Kebanyakan orang menganggap kekerasan hanya dulam konieks sempit, yeng
biasanya berkaitan dengan perang, pembunuhan, atau kekacausn, padahal kekerasan ity
bentuknya bermacam-macam. Fenomens yang dapat dikatcgorikan Jdulam kekerasan yang
seperll iul bunyak sekali jumlahnya. Istilah kekerasan digunakan untuk menggambarkan
periiakn, bk yanp terbaka fovers) maupun lertutup {covers). dan baik vang bersifat
menyerang (gffensive) atau bertahan (deffensive), yang disertai penggunaan kekuatan kepada
orang lain (Thowas Santose, 2002:11). Adanya berbagai perbedean kategori dan bentuk
kekerasan membutuhkan berbagai macam klasifikasi yang spesifik, bebas dari bias, dan jauh
dari kelemahan-kelemahan. Pembedaan atas bentuk-bentuk keherasan yang analitis, tidub
parsial, dan teliti harus memcnuhi dua keiteria wlama, yeitu objektivias {obiectivity) dar
kelengkapan vang mendalam fexhaustivity),

Ada empat jenis kekerasan yang pokok yang mermenuhi dua kriterie terschul {Salmi.
2005:32), yakni: kekerasan langsung (firect viodence), kekerasan 1idak langsung (indirect
violenve), hoekerasan represif (repressive violeace), dan kekerasan alicnatif falicnuting
viglence). Kekerasan langsung merujuk pada tindakan yang menverang fisik atau paikologis
scseorang secara langsung. Kekerasan tidak langsurg adalah tindakan vang remnbabayakan
manusia, bahkan kadsng-kadang swmpal ancawan kemaian, wetapi  tidak melibatkan
hubungan langsung antara korban dan pihak lain (orang, masvarakat, institusy) yarg
hertanggung jawab atas tindak kekerasan tersebut. Kekermsun represif berkaitan dengan
pencabulan hak-hak dasar selain hak untuk beitalin hidup dan hak untuk dilindungi dari
kesakitan atau penderitaan. Kekerasan alicnatil merujuk pada pencabutan hak-hak individo
yang lebih linggi, misalnya hak perlumbuhan kejiwaam {emosi), budaya atau intelekiual
(rights to emotional, cultural, or intellectua growth).

Sueara sedethana, tindak kekerasan diartivan sebagai setiap perilaku SCSCOTHNE VAne

dapat menycbabkan perasasn atan tubah (fisik) orang lain menjadi tidak nyaman. Perasaan
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tidak nyaman ini bisa berupa: kekhawatiran, ketakutan, kesedihun, ketersinggungan,
kejengkelan, ataw kemarahan, sedangkan keadaan fisik yung tidak nyaman bisa berupa: lecel,
luka, memar, patah tulang, dan sebagainya. Kekerasan vang dialami oleh anak-anak dapat
dibedakan menjadi tiga jenis, yakni: (1) kekerasan fisik, (2) kekerasan mental, dan (3)
kekerasan seksual. Sebagai gejala sosial budaya, tindak kekerasan terhadan anak tidak
mupcul begitu saja dalam situasi yang kosong atau metral. Ada kondisi-kondisi budaya
tertentu dalamy masyarakat, yakni berbagai pandangan, nilai dan norma sosial, yang
memudahkan terjadinya atau mendorong dilakukannya tindal kekerasan terscbut (Ahimsa-
Putra delam Sunjati, 2001:38-39),

Berikut data penclitian tentanyg kekerasan terhadap anak vang dilakukan oleh Heddy
Shri Ahimsa-Pulra pada tahun 1999 di 6 Propinsi.

Tabel 1
Lokasi, Jenis Tindak Kekerasan di Sekolah, dun Pelako Kekerasan

| No. | Ko Lokasi T Jenis tindak kelcerasan Peluku

1 |Medan Disekolsh | Tindak kekerasan fisik Teman

2 | Palembang Di sekalah Tindak kekerasan fisik Guru

3 Samarinda Di sekolah Tindak kekerasan Nsik Guru

4 Surabaya Di sekolah lindak kekerasan {151k Teman

5 | Makasar Di sekolah Tindak kekerasan [1sik Gy '
6 | Kupang Di sckolah Tindak kekerasan sik | Gum |

Selain di rumah, tempat anak-anak mengalami kekerasan adalah sekolaly, Kekerasan
di sekolah banyak berasal dari sesama teman, Namun jika menskankan pada hubungat antara
anak dengan orang dewasa, maka pelaku kekerasan yang domiman adalah para gury, terlepas
dari soal motivasi tindakan kekerason mereka, apakah mengajar atau meaghajar.

Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui batas kode ctik dan
aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun pelecchan atas hak sescorang.
Pelakunya bisa siupa saja, seperti: pimpinun sekolah, gury, staf, murid, orang lua atau wali

murid, bahkan masvarakat. Jika perilabu kekerasan sampai melampaui batas otoritas
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Namuy, dari berbagai nilai di atas, ada dus iz moral universal yang int, seperti
dalam pernyataan bevikut: Vo waiversal moral values Form the core af & public, teachable
morality. respect und responsib iity. Respect meany showing regard for the worth af
someane or something, It incluyes respect for self, respect for the rights ang dignity of alf
persans, and respect for the environment that sustains aif life. Respect s the resiraining ride
of of meralily; it keeps us from hurting what we OUZAI {6 value

fespect artiuyy menghargai. Penghargasn sangatlah huas dan terbuka nilai-nilainya,
Mengharpr;ai dirl sendiri dan orang ladn adalah nilaj yang dapat menyatukan manusia dengan
keragaman kepercayaan, buduya, scksual, dan pendekatan politik.  Nilaj-nilai lentang
penphargaan menentang semua bentuk cksploilasi dalam kubnngan persenal, antara laki-laki
dan perempuai, maupun orang ta dengan anak-anck, Setiap orang memiliki hak untuk hidup
bebas dari rasa takut kekerasan, diskriminasi tanps memperhitungkan usia, ras, scksual,
gender, kemampuan dan apama. Semua bentuk kekerasan tidak dapat dilerima dalam
hubuupan personal. Kekerasan dan sikensn dapat dicepah tak dapat dihindari. Pencegahan
terhadap kekerasan membutuhkan dukungan dengan perlindunyan dan petlengkapan kaalitas
pelayanan. Anak dan remaja memiliki hak untuk nformasi, pemahmman, ketrampilan vntuk
melengkapi mercka dalam membangun dan menjaga hubungan vang sehat dan saling
menghargai.

Jika menenpok pengalaman di negara lain. Scotlandia misalnva (Mami Hajaroh,
2008:69), Prevention Straiegy di nepara tersebut bertijuan untuk menpubah stkap, perilaku
dan budaya masyarakal. Adapun elemen-elemsn kunei dari Prevestion Siraregy adalah
sebagal berikut: 1) Meningkatkan Kesadaran Publik (Pubiic Awareness Raisingi; 2)
Pendidikan (Education), 3) Pelatihan (Training), 4) Layvanan untuk Perem puan, Anak-anal
dan pemuda  (Service for women, children and young people). 5) Legisiasi (fegislation): 6)
Strategi ‘lempat Kerja fworkplace strategies): den 7) Bekega dengan  laki-lalki vang
mengeunakan keksmasun (Work with men who use violence),

Dalam  konigks  Indonesia, kiranya clemen  yang lepai dan cfckdfl  untuk
mengeliminasi  kekerasan secars progresit adalah;  Pendidikan (Edhication) dan Pelatihan
(Training). Pendidikan penting dilakukan dj sekolaly, keluarga, dan masvarakat. Pendidikan
merupakan mekanisme primer yang representatif di masyarakal efekif dan penting bagi

generasi yang akan datang. Mengubah stkap tentu membutuhkan  skala waktu vang cukup




panjang. Strategt pencegahan terhadap kekerasan akan terkait dengan prioritas nasional untuk
pendidikan, yakni: 13 Dalam hal tujuan pendidikan nasional, yaitu “promore respect for self’
and other” sehagai bapian dari strategi yang lebih luas untuk meningkatkan nilai-nilai positif
generast muda, 2) Prioritas nasional untuk pendidikan juga mensyaratkan peningkatan
“equality and inclution” atau kesetaraan dan inklusivitas yang bertujuan  untuk meng-
counter tindsk kekermsan yang ditolerr; 3) Pendekatan yang inklusif untuk ‘raising
achievement and attaimment”  atau meningkatkan dan mencapai prestasi. Pencepahan
kekerasan terhadap anak-anak di sckoluh juga dapat dilakukan dengan menvediakan TUANg
yang kondusil untuk menyemaikan benih-benih perdamaian.

Pelatihan respect  membicarakan bahwa perubahan sikap sama baikoya denpuan
memberikan informasi lentang respon-respon yang tepat dan peran dari semua pihak dalam
peneegahan kekerasan. Unluk upaya tersebut, dalam kenteks sekolah, dibutuhkan purn vang
memiliki kompetensi dan komilmen vyang tinggi dalam  memahami, menyadari,
mempromosikan, dun mengembangkan respecr di sekolah, Pencegahan kekerzsan dapat
dilakukan melalui pelatibanr respect bagi guru tentang bapaimana menzajarkan kesolaraan
pada anak. Para gurw, pengelola, dan pemerhati pendidikan. perlu terlibat dalam kegiatan ini.
Para pendidik berperan mendorong anak-anak untuk ikut menceygah dan mengubah perilaku
kekerasan, menuju perilaku yang Iebih damai.

Upaya nyata yang dapal dilakukan di Scotlandia antars lain: |) Penyadaran di pra
sekolah dan Sekolah Dasar; 2) Pengikulscriaan para organisatoris untuk melatih pars guru
dan snak-anak dan sekelah. 3) Membuat kurikulum untuk pendidikan anti kekerasan untuk
semug sektor mulai dan TK dan pendidikan formal lainnya dengan muteri pelatihan yeng
dapat digunakan oleh puru, 4} Membuat program pembelajaran yang menghargai siswa,
Sedangkan target kurikulum darl program Respecr antara lain: 1) Komitmen unmk belajar; 2)
Menghargal dan menjaga diri; 3} Menghatgai dan menjaga orang lain; 4) Tanggung jawab
s0sial.

Menciptakan lingkungan yang memberikan suasana aman dan kesetarasn merupakan
prasyaral suksesnya program ini. Ketika hukum berusaha untuk memberikan pusishmes
untuk mengurangi kekerasan maka seiring dengan ity pendidikan dapat memberikan tindakan
pencegahan dini.  Mclatih dan membiasakan anak memiliki perilaku menghargai  Jdimulai
dalam keluarga dag lembaga pendidikan formal pada usia dini dapat dilakukan. Orang lua




Urgensi (Keublumaan) dag Manfaal Kegiatan

Pelatihan ini memiliki beberapa manfaatl, yaitu:

Bagi Pemerintah

= Sehagal upaya pembentukan dan pengembangan mation and characeer, dalam
mendukung stategi nasiomal untuk mempromosikan  penccpahan  konflik  dan
kekerasan vang mengarah pada disinlegrasi bangsa. Sinval-ginyal keruntuhan bangsa

perlu diantisipast sedini munghkin unluk mewujudkean intcgrasi l:-ziﬁgsa.

. Implementasi nilai-nilai respect merupakan upaya yang signitikan untuk mewujudkan

masyarakat yang lebih beradab (civil socfeny), dengan memperhatikan prinsip negara
hukum dan hak asasi manusia untuk menciplakan integrasi sosial dan harmoni
bangsa..
Pengembangan  respec! educenion morupakan salah saiu bentuk  perwujudan
pendidikan nilai-nilai kepribadian untuk mengembalikan jati din bangsa yamg
dulunya dikenal ramah, di tenpgah menipisnya rasa kepedulian dan penghargasn
terhadap ovang lain.

. Bagi UNY

Bermakna untuk mendukung tercapainya vist kelembagaan, vaitu: menghasilkan insan

vang bernurani, cendekiz, din mandivi (BCM). Perelitian ini mendukung upayva

pengembangan kultur kampus (campus culrure) yang kondusif bagi pengembangan nilal
humanis dan rveligius schagaimana dicananghan oleh UNY.

Bagi Dosen

Pengahdian pada masyarakat imt diharapkan dapat meningkatkan wawasan, kesadaran,

sensitivitas, dan responsivitas di kalangan dosen terhadap isu-isu kekerasan. Dengan

mudel pelatthan respect edueation yang dikembangkan, para dosen dupat memerankan
diri schapat fasilitator yang dapat berkolaborasi dengan guru untuk mempromosikan
trespect di sekolzh.

. Bagi Maliaziswa

Pengabdian ini dibarapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan kepekaan

mabasiswa, khususnya calon guru dan tenaga kependidikan, untuk dapat toraf scrta

mempromesikan respect, mengingat nantinva mereka menjadi pendidik.

3. Bagi Sekolalh




Untuk mengembangkan kultur sekolah fschoof culture) vang kondusif bagi penyemaiag
nilai-nilai anti kekerasan, Strategi yang tepal wntuk ditempuh dalam menghadapi
persoalan kekerasan tersebut adudah melalui pendidikan formal di tingkat Sckolsh Dasar.
Sekolah DNasar merupakan institusi pendidikan yang efektff karcna memiliki jungkauan
huas dan langsung sampai pada sasaran. Pendidikan anti kekerasan melalui penanaman
ailal dan sikap saling menghargai (respecy) dipandang sangat iepat jika dimulai sejak dini
yaitu pada siswa Sekolah Dasar, -

o
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